
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai analisa sistem informasi

akuntansi penjualan yang sedang be{alan pada PT Sedati Gunung Mulia Sidoarjo,

maka dapat diambil kesimpulan tentang :

1. Sistem informasi akuntansi penjualan yang telah dilaksanakan dengan baik

oleh PT Sedati Gunung Mulia Sidoarjo dalam usaha untuk meningkatkan omzet

penjualan dan memberikan perlindungan terhadap attiva perusahaan dari hal-hal

yang tidak diinginkan. Hal ini terbukti dengan dilaksanakannya unsur-unsur dari

sistem pengendalian intern penjualan kredit yang terdiri dari sistem otorisasi dan

prosedur pencatatan serta stnrktur organisasi yang sehaq namun dalam

pelaksanaannya rnasih ada kekurangan yaitu adanya perangkapan fungsi,

conlohnya pada fungsi kasir dan penagihan, akibat yang ditimbulkan dari adanya

perangkapan fungsi ini adalah akan membuka kesempatan bagi karyawan untuk

melakukan kecurangan dengan cara menggunakan kas yang diterima tersebut

untuk kepentingan pribadinya dan menutupi kecurangan tersebut dengan cara

mengubah laporan arus kas nya. Untuk menghindari kecurangan tersebut maka

sebaiknya perusahaan melakukan pemisahan fungsi kasir dan penagihan

2. Hasil akhir sistem informasi akuntansi penjualan PT Sedati Gunung Mulia

Sidoa{o kurang lengkap dalam menyajikan data-data atau informasi yang akurat

dan jelas sehingga tidak mudah dalam melakukan analisa terhadap laporan
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5.2. Saran

Dari kesimpulan diatas, maka penulis mencoba untuk memberikan saran

yang mungkin dapat dipergunakan sebagai dasar pertimbangan bagi perusahaan

untuk dapat mengadakan perbaikan guna menunjang perkembangan perusahaan

dimasa mendatang

Dari hasil evaluasi yang penulis lakukaq disini penulis mencoba untuk

mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Sebaiknya perusahaan melakukan pemisahan fungsi yang tegas dengan cara

pembagian tugas dan wewenang yang jelas dan adanya kepala bagian yang

tugasnya mengawasi setiap bagian berkerja dengan maksimal dan sesuai dengan

fungsinya dalam sistem penjualan. Secara tidak langsung terjadi pengendalian

intern sehingga perusahaan tidak timbul rasa curiga terhadap karyawan sendiri

penjualan. Untuk mengatasi hal ini sebaiknya perusahaan membuat aturan yang

tegas tentang tugas dan wewenang masing-masing karyawan, agil tidak tedadi

ketidak jelasan penyerahan dokumen transaksi penjualan.

3. Berdasarkan flowchart yang di berikan perusahaan kepada penulis dapat di

dilihat bahwa pembagian tugas dan wewenang di setiap fungsi kurang adanya

pengendalian intern yang baik sehingga dapat mengakibatkan kesempatan bagi

karyawan unhrk melakukan kecurangan-kecumngan yaitu memanipulasi laporan

perjualan dan penggunaan formulir penjualan yang tidak di ketahui oleh

manajemen perusahaan



dan agar lebih memaksimalkan pengendalian intem sebaiknya perusahaan

menambah SDM pada bagian penjualan.

2. Pelaporan hasil akuntansi yang kurang akurat dan jelas, sebaiknya

manajemen dalam meminta laporan penjualan dan daftar piutang secara periodik

dan mendadak agar dapat diketahui dimana letak sumber lamanya pembuatan

laporan penjualan.

3. Flowchart yang diberikaa perusahaan sebenarnya sudah cukup baik, namun

akan lebih maksimal lagi jika flow clarl usulan penulis dapat di terapkan karena

penulis menambahkan beberapa bukti dan dokumen yang dapat berfungsi sebagai

pengendalian intern perusahaan

86



DAFTARPUSTAKA

Davis, William 5.,2002. Systems Analysis And Design : A Structured Approach,

Addison-Wesley Publishing Company.

Lucas JR, Henry C. 2001 . Analisis, Desain, Dan Implementasi Sistem Infonnasi.

Edisi Tiga. Jakarta : Penerbit Erlangga.

Martin, Merle P. 2003 . Analysis And Design of Business Infonnation Sytems.

New York : Macmillan Publishing Company.

HM., Yogiyanto .2001. Analisis-dan Disain Sistem Informasi : Pendekatan

Terstruktur. Yogyakarta : Penerbit Andi Offset.

Bodnar, Gerorge H dan William S Hopwood dan Amir Abadi Jusuf 2000. Sistem

Akuntansi. Edisi Enam. Buku Dua. Jakarta : Salemba Empat.

Hall, James A. 2001. Sistem Informasi Akuntonsi. Edisi Satu. Jakarta : Salemba

Empat.

Mulyadi. 2001. -Sistem Akanlars!-Edisi Tiga Jakarta : Salemba Empat.

Romney, Marshall B dan Paul John Steinbart. 2004. Sktem Informasi Akutansi. Edisi

Sembilan. Jakarta : Salemba Empat

Romney, Marshall B dan Paul John Stehbart. 2005. Sistem Informasi Akutansi. Edisi

Sembilan. Jakarta : Salemba Empat

Ikismiaji. 2002. Sistem Infonnosi Akuntdnsi. Yogyakarta : UPP AMP YKPN

Baridwan, Z. 2000. Sistem Informosi Akuntansi. Yogyakarta : BPFE


